PENGARUH OPINI AUDIT, KOMITE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP AUDIT DELAY
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015)

-G

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Disusun Oleh:

ALYZA RETNO INDARTI
B 200 130 126

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2017


http://3.bp.blogspot.com/-zooVcLUMAAo/UaWFYKU9lfI/AAAAAAAAAHs/_6axQdquWwg/s1600/logo-universitas-muhammadiyah-surakarta.png

HALAMAN PERSETUJUAN
PENGARUH OPINI AUDIT, KOMITE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP AUDIT DELAY

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2015)

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:

Alvza Retno Indarti
B 200130 126

Telah diperiksa dan disetujui oleh:

Dosen Pembimbing

(Dra. Nursiam, MLH., Ak., CA)



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH OPINI AUDIT,.i(OMlTE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP AUDIT DELAY
(Studi Empiris Pada Petusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2012-2015)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
Yang ditulis oleh:

ALYZA RETNO INDARTI
B 200 130 126

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada hari Sabtu, 15 Juli 2017
Dan dinyatakan telah memenubhi syarat
Dewan Penguji:
1. Dra. Nursiam, M.H.. Ak.. CA
(Ketua Dewan Penguji)
2. Drs. Agus Endro S. M.Si
(Anggota I Dewan Penguji)
3. Drs. Yuli Tri Cahyono, M.M., Ak., CA

(Anggota II Dewan Penguji)

Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta

“(Dr.Syamsudin, M.M)
NIDN:00-1702-5701




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepa}'ljéng pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidaksamaan dalam pernyataan saya di atas,

maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 15 Juli 2017

ALYZA RETl\f) INDARTI
B 200 130 126

il



PENGARUH OPINI AUDIT, KOMITE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP AUDIT DELAY
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015)

ABSTRAK

Penelitian ini  Dbertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
opini audit, komite audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage sebagai
variabel independen.

Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel
sebanyak 245 perusahaan. Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis
linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage
memiliki pengaruh terhadap audit delay, sedangkan opini audit, komite audit, dan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata kunci: audit delay, opini audit, komite audit, ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage.

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the factors that affect audit
delay to the manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
Factors analyzed in this research are auditor’s opinion, audit comittee, firm size,
profitability, and leverage as the independent variables.

The population in this study using manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange in 2012-2015. Sampling was done by using purposive
sampling method and obtained a sample of 245 companies. The analysis method
of this research used multiple linear regression analysis.

The results showed that firm size and leverage have an influence on the
audit delay. While the auditor’s opinion, audit committee, and profitability does
not effect the audit delay.

Key words: audit delay, auditor’s opinion, audit committee, firm size,
profitability, leverage.

1. PENDAHULUAN
Banyaknya perusahaan yang go public membuat semakin banyaknya
keperluan akan informasi keuangan. Informasi keuangan tersebut haruslah

memberikan manfaat bagi penggunanya. Menurut SFAC No.2 tentang



karakteristik kualitatif dari informasi keuangan menyatakan bahwa informasi
keuangan akan bermanfaat bila memenuhi karakteristik kualitas yaitu relevan,
andal, memliki daya banding, dan konsistensi sesuai dengan pertimbangan
cost-benefit, dan materialitas. Relevansi informasi keuangan dapat dilihat
salah satunya dari ketepatwaktuan (timeliness) laporan keuangan tersebut
disajikan. Laporan keuangan tahunan dan laporan independen perusahaan
publik paling lambat dilaporkan 90 hari setelah tanggal laporan keuangan
tahunan pada BAPEPAM sesuai dengan lampiran BAPEPAM nomor
keputusan 80/PM/1996 yang diubah menjadi lampiran surat keputusan ketua
BAPEPAM nomor: Kep-36/PM/2003 (Angruningrum dan Wirakusuma,
2013).

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeliness) dan lamanya
penyelesaian audit (audit delay) sebagai tolok ukur keberhasilan suatu
perusahaan merupakan prasyarat utama bagi peningkatan kualitas perusahaan.
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan auditan kepada masyarakat
merupakan sinyal adanya informasi yang bermanfaat bagi para investor dan
pengguna laporan keuangan lainnya untuk pembuatan keputusan (Puspitasari
dan Sari, 2012).

Persepsi para pengguna laporan keuangan untuk menilai apakah laporan
keuangan tersebut bermanfaat adalah berdasarkan cepat lambatnya publikasi.
Audit Delay yang cepat juga akan merangsang perusahaan untuk lebih cepat
mempublikasikan laporan keuangan tersebut. Menurut Ashton et al (1987)
menyebutkan bahwa keterlambatan publikasi akibat dari Audit Delay yang
lama akan menyebabkan reaksi pasar yang negatif. Hal tersebut akan
memberikan dampak buruk baik bagi perusahaan maupun bagi kantor
akuntan publik (Aryaningsih dan Budiartha, 2014).

Menurut Subekti (2005) dalam Aryaningsih dan Budiartha (2014), Audit
Delay merupakan rentang waktu yang dibutuhkan auditor dalam
menyelesaikan auditnya. Dengan kata lain, Audit Delay disini diasumsikan

sebagai jumlah hari dari akhir periode tahun buku sebuah perusahaan hingga



ditandatanganinya laporan keuangan yang telah diaudit sebagai akhir dari

standar pekerjaan lapangan yang dilakukan.

Penelitian yang mempengaruhi faktor-faktor terhadap audit delay ini

merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika

(2011). Adapun faktor yang diuji kembali dalam penelitian ini yaitu opini

audit, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Sedangkan yang membedakan

dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan variabel independen yaitu

komite audit dan leverage serta menggunakan perusahaan manufaktur periode

terbaru yaitu tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015 sebagai sampel penelitiannya.

METODE PENELITIAN

2.1

2.2

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2015.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang
memenuhi Kkriteria yang ditentukan oleh peneliti. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Kriteria pemilihan sampel sebagai adalah: (1) Perusahaan manufaktur
yang menyampaikan data secara lengkap secara berturut-turut selama
periode pengamatan tahun 2012-2015 yang berisi data dan informasi
yang dapat digunakan dalam penelitian ini, (2) Perusahaan manufaktur
yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dan disertai
dengan laporan auditor independen, (3) Perusahaan manufaktur yang
menggunakan mata uang rupiah di laporan keuangan, (4) Perusahaan
manufaktur yang memiliki total aset lebih dari 500 Milyar.
Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder.
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2012-2015. Diperoleh dari situs www.idx.co.id dengan melakukan


http://www.idx.co.id/

download terhadap profil masing-masing perusahaan yang dijadikan
sampel.

2.3 Definisi Operasional dan Pengukurannya
2.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini adalah audit delay yang
diukur berdasarkan lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir
tahun fiskal perusahaan sampai tanggal laporan audit dikeluarkan,
yaitu per 31 Desember sampai tanggal tertera pada laporan auditor
independen. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah
hari.

Audit Delay (AUD) = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan
2.3.2 Variabel Independen
Opini Audit (OA)

Opini audit adalah pendapat auditor atas kewajaran laporan
keuangan auditan dalam semua hal yang material yang didasarkan
atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum. Opini audit diukur menggunakan
variabel dummy, yaitu pemberian kode 1 untuk perusahaan yang
memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
dan pemberian kode 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini
selain wajar tanpa pengecualian (non unqualified opinion).

Komite Audit (KA)

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris dengan tujuan membantu Komisaris Independen dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawasan. Pengukuran
komite audit dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
proporsi komite audit, yaitu perbandingan jumlah komite audit
dengan jumlah dewan komisaris seperti yang dilakukan Sulistya
(2013) dalam Haryani dan Wiratmaja (2014), rumusnya sebagali
berikut:



Total Komite Audit
Total Dewan Komisaris

Proporsi Komite Audit =

Ukuran Perusahaan (UP)

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan.
Diukur berdasarkan total aset atau total aktiva yang dimiliki oleh
setiap perusahaan sampel dan digunakan sebagai tolak ukur skala
perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan logaritma
dari total aset perusahaan dengan rumus sebagai berikut:

Ukuran perusahaan = Log (total aset).................
Profitabilitas (P)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan
ekuitas dalam periode tertentu. Indikator yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas adalah return on asset (ROA) yaitu laba
bersih setelah pajak dari total aset perusahaan dengan rumus
sebagai berikut:

_ Laba bersih setelah pajak
B Total Aset

X100%

Leverage (L)

Menurut penelitian Febrianty (2011), leverage adalah
pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang. Pengukuran tingkat leverage dalam penelitian ini
menggunakan debt to total asset ratio. Debt to total asset
menggambarkan perbandingan total hutang dengan total aset,
dimana melihat kemampuan perusahaan untuk membayar semua
hutangnya (baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang) dari harta perusahaan dengan rumus sebagai berikut:

_ Total Hutang

X 1009
Total Aset o



2.4 Metode Analisis Data

Penyelesaian penelitian ini dilakukan menggunakan analisis linier
berganda berganda yang bertujuan untuk menguji apakah opini audit,
komite audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
berpengaruh terhadap audit delay. Pengujian uji asumsi klasik meliputi:
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokolerasi, dan uji
heterokedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji t, uji f, dan uji
determinasi (R?). Setelah uji asumsi klasik dan uji ketetapan maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis, model persamaan regresi sebagai
berikut:
AUD=0a+p1 OA+B2 KA +B3UP +B4P+psL+e

Keterangan:

o = Konstanta KA = Komite Audit

P1- B5= Koefisien Regresi UP = Ukuran Perusahaan
e = Error = Profitabilitas
AUD = Audit Delay L = Leverage

OA = Opini Audit

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
3.1.1 Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini digunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
uji K-S diperoleh signifikansi unstandardized residual sebesar
0,052 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi
normal.
3.1.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi diantara variabel independen yang satu dengan yang

lainnya. Metode untuk menguji adanya multikolonieritas dapat



dilihat pada Tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF).
Multikolonieritas terjadi jika Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
3.1.3 Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Runs
Test. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan Runs Test
diperoleh signifikansi unstandardized residual sebesar 0,564 >
0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data pada model
regresi telah terdistribusi secara normal atau tidak terjadi masalah
autokorelasi.

3.1.4 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya
heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Jika nilai signifikansi
dari masing-masing variabel independen adalah lebih besar dari
0,05 maka menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa opini audit mempunyai
thitung -0,628 lebih kecil dari tupel Sebesar -1,969 dan diperoleh nilai
signifikan 0,531 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,531 >
0,05). Hipotesis pertama (H;) ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2015.

Tidak adanya pengaruh opini audit terhadap audit delay
dikarenakan auditor tidak mau mengeluarkan kualifikasi dan
manajemen tidak mau untuk menerima kualifikasi yang telah
diajukan oleh auditor. Kondisi ini bisa terjadi dalam masyarakat
yang sedang berkembang dimana struktur hukum dan lingkungan

professional belum terbentuk dengan baik.



3.2.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa komite audit
mempunyai thiwung 0,862 lebih kecil dari tune Sebesar 1,969 dan
diperoleh nilai signifikan 0,390 lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (0,390 > 0,05). Hipotesis kedua (H-) ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap audit
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2015.

Hal ini dikarenakan komite audit tidak berperan secara
langsung didalam penyusunan laporan audit melainkan hanya
bersifat sebagai pengawas dalam penyusunan laporan auditor
independen. Apabila komite audit yang memiliki latar belakang
keuangan biasanya bisa sedikit membantu dalam proses
penyusunan laporan audit. Namun tugas utama komite audit adalah
hanya bertugas sebagai pengawas independen sehingga wewenang
dalam penerbitan laporan audit suatu perusahaan masih sebagian
besar ditentukan oleh auditor sebagai pengaudit laporan keuangan,
sehingga panjang atau pendeknya penerbitan laporan audit suatu
perusahaan tidak berpengaruh terhadap komite audit yang ada
disuatu perusahaan.

3.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan
mempunyai thiuung -2,356 lebih besar dari tupe Sebesar -1,969 dan
diperoleh nilai signifikan 0,019 lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 (0,019 < 0,05). Hipotesis ketiga (H3) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2015.

Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka
akan semakin cepat audit delay nya. Manajemen perusahaan

berskala besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal



yang lebih baik yang akan membantu auditor dalam melakukan
proses audit, sehingga proses audit yang dilakukan dapat lebih
cepat serta perusahaan cenderung mendapatkan tekanan yang tinggi
dari pihak eksternal terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sehingga manajemen akan berusaha untuk mempublikasikan
laporan keuangan auditan lebih tepat waktu.

3.2.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa profitabilitas
mempunyai thiung -0,593 lebih kecil dari tipe Sebesar -1,969 dan
diperoleh nilai signifikan 0,554 lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (0,554 > 0,05). Hipotesis keempat (H,4) ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2015.

Hal ini dikarenakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimiliki ternyata tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan auditan. Banyak perusahaan yang
mengalami kenaikan profit namun kenaikan itu tidak begitu besar,
apalagi ada yang mengalami kerugian. Selain itu mungkin tuntutan
pihak-pihak yang berkepentingan tidak begitu besar sehingga tidak
memacu perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan keuangan
yang diaudit lebih cepat.

3.2.5 Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa leverage mempunyai
thitung 3,554 lebih besar dari tine Sebesar 1,969 dan diperoleh nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 <
0,05). Hipotesis kelima (Hs) diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2015.



Hal ini berarti semakin tinggi leverage perusahaan maka akan
semakin tinggi audit delay. Leverage merupakan perbandingan
antara jumlah hutang dan jumlah aktiva. Jika perusahaan
mempunyai jumlah proporsi hutang lebih besar dari aktivanya,
maka akan meningkatkan kecenderungan rugi yang pada akhirnya
memerlukan kecermatan yang lebih dalam mengaudit laporan
keuangan. Sehingga pihak manajemen akan cenderung lebih lama

dalam menyampaikan laporan keuangannya.

4. PENUTUP

4.1

4.2

Simpulan

Simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: opini audit,
komite audit, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay,
sedangkan ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap audit
delay. Secara simultan opini audit, komite audit, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2012-2015.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai keterbatasan, sehingga
perlu  diperhatikan bagi peneliti-peneliti  selanjutnya.  Adapun
keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut: (1) Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan untuk perusahaan diluar manufaktur, (2) Tahun
pengamatan hanya dari tahun 2012-2015, sehingga belum memberikan
gambaran hasil yang maksimal dan tidak dapat digeneralisasikan, (3)
Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu opini audit,
komite audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage dalam
mempengaruhi audit delay. Sedangkan dalam kenyataannya masih

banyak variabel yang lainnya yang bisa mempengaruhi audit delay.
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Sehingga belum dapat memberi gambaran yang lebih luas mengenai
faktor apa saja yang mempengaruhi audit elay.
4.3 Saran

Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian
ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: (1) Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan semua sektor perusahaan
yang terdaftar di BEI, agar dalam pengambilan sampel tidak hanya
berfokus pada perusahaan manufaktur, (2) Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menambah periode pengamatan penelitian yang lebih lama
agar dapat menunjukkan kondisi/ pola yang sesungguhnya, (3)
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi audit delay, misalnya laba-rugi perusahaan, umur

perusahaan, ukuran KAP, reputasi auditor, dan lain-lain.
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